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Abstract: This research is based on a problem, mainly that there has been an increase in the usage of 
learning management systems, necessitating the use of TAM for evaluating user acceptance. This research 
is categorized as quantitative research using Partial Least Squares – Structural Equation Modelling (PLS-
SEM) technique method. Data collection technique were obtained through online questionnaires involved 
100 respondents of Learning Management System (LMS) users. The questionnaires were assembled based 
on 21 instruments which were indicators in this study. The results shows that compatibility does not have 
a significant effect on perceived usefulness, but it has a significant impact on perceived ease of use. 
Perceived ease of use has a significant influence on perceived usefulness. Perceived service quality and 
perceived usefulness have an effect on behavioral intention while perceved ease of use does not have an 
impact on behavioral intention. Perceived usefulness was simultaneously affected by 50.2%, perceived ease 
of use was affected with 10.8%, and the behavioral intention variable was simultaneously influenced by 
19.2%. 
Keywords: Compatibility, Learning Management System, TAM 
 
Abstrak: Penelitian ini berlandaskan pada sebuah masalah pokok, yaitu peningkatan dalam pemanfaatan 
Learning Management System (LMS) sehingga perlu diukur penerimaan penggunaannya menggunakan 
TAM. Penelitian ini dikategorikan penelitian kuantitatif dengan menerapkan teknik Partial Least Squares – 
Structural Equation Modelling (PLS-SEM). Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner 
secara online dengan melibatkan 100 orang pengguna Learning Management System (LMS). Kuesioner 
dirangkai berdasarkan 21 instrumen yang menjadi indikator pada penelitian ini. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa compatibility tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perceived usefulness, 
namun memiliki pengaruh signifikan terhadap perceived ease of use. Perceived ease of use memiliki 
pengaruh signifikan terhadap perceived usefulness. Service quality serta perceived usefulness memiliki 
pengaruh terhadap behavioral intention sedangkan perceived ease of use tidak memiliki pengaruh 
terhadap behavioral intention. Perceived usefulness dipengaruhi secara simultan sebesar 50,2%, perceived 
ease of use dipengaruhi sebesar 10,8%, dan variabel behavioral intention dipengaruhi secara simultan 
sebesar 19,2%. 
Kata Kunci: Compatibility, Service Quality, TAM, Learning Management System 
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PENDAHULUAN 
Penggunaan teknologi informasi telah berkembang pesat hingga memberikan manfaat 

pada berbagai kegiatan manusia. Salah satu wujud dari perkembangan teknologi informasi adalah 
eksistensi Learning Management System (LMS), yakni sebuah sistem yang memberikan fasilitas 
untuk belajar secara luas dan bervariasi yang memungkinkan untuk diakses kapanpun dan 
dimanapun serta tidak terikat ruang dan waktu (Ilham Maliki et al., 2021). Pemanfaatan Learning 
Management System (LMS) sebagai media pembelajaran sangatlah diperlukan untuk 
meningkatkan dan memaksimalkan kualitas di dunia pendidikan. 

Kegiatan pembelajaran mengalami perubahan setiap tahunnya, terutama semenjak dunia 
mengalami pandemi COVID-19 pada beberapa tahun silam. Adanya pandemi tersebut 
mengakibatkan diberlakukannya peraturan baru yang dibuat untuk membatasi jarak sosial dan 
fisik. Peraturan ini dibuat sebagai upaya pemerintah untuk pencegahan penyebaran virus yang 
telah menyebar luas dan cepat. Seluruh kegiatan yang melibatkan kegiatan sosial dan kontak fisik 
diberhentikan sementara termasuk kegiatan pembelajaran di dunia pendidikan. 

Situasi tersebut tidak serta merta membuat dunia pendidikan terhenti. Terdapat solusi 
untuk mengatasi pembelajaran agar tetap mampu berjalan sebagaimana mestinya. Penerapan 
Learning Management System berperan penting pada situasi ini, sehingga walaupun 
pembelajaran tidak bisa dilaksanakan secara langsung atau tatap muka, kegiatan pembelajaran 
masih tetap bisa dilaksanakan jarak jauh dengan melibatkan teknologi yang ada. Proses 
pembelajaran jarak jauh tersebut dapat dilaksanakan kapan saja, dimana saja, dan serta dapat 
mengakses ke materi pembelajaran dan interaksi antar peserta didik difasilitasi melalui 
penggunaan pembelajaran mobile (Al-Emran, 2020). 

Learning Management System (LMS) menawarkan beberapa fitur yang sangat membantu 
untuk menunjang proses belajar mengajar. Fitur tersebut memberikan beberapa cara untuk 
melakukan komunikasi antara pengajar dengan pelajar dalam proses pembelajaran. Salah satu 
produk Learning Management System (LMS) yang telah dikenal oleh banyak kalangan adalah 
Google Classroom, di mana produk ini berfokus pada kegiatan pembelajaran atau edukasi. Google 
Classroom menawarkan banyak fitur yang membawa kemanfaatan, diantaranya adalah dapat 
diakses secara gratis, terintegrasi dengan Gmail, Google Drive, Google Docs, Google Meet, dan 
lainnya (Alfina, 2020).  

Target yang diharapkan dalam penggunaan Learning Management System (LMS) adalah 
mampu meningkatkan efisiensi, meningkatkan efektivitas, meningkatkan kinerja serta performa 
akademik. Di samping itu, keterampilan pengguna dalam pemakaian sebuah teknologi juga 
diperlukan. Upaya yang dapat dilakukan agar pengguna lebih terampil dalam menggunakan 
sebuah teknologi adalah membuat teknologi tersebut menjadi lebih mudah pemakaiannya, 
fleksibel, dan kompatibel. Dengan sinkronisasi aspek-aspek tersebut, maka diharapkan adanya 
keinginan pengguna untuk memakai teknologi terkait. 

“Keinginan penggunaan teknologi informasi tentu akan sangat dipengaruhi oleh 
bagaimana pengguna tersebut bereaksi selama ia menggunakan teknologi yang ditawarkan” 
(Prakarsa et al., 2021). Untuk mengeksplorasi faktor – faktor penentu yang mempengaruhi niat 
individu dalam menggunakan teknologi, dibutuhkan model TAM yang dapat memprediksi 
bagaimana pengguna mampu menerima dan menggunakan sebuah teknologi (Miyamoto & Kudo, 
2021). Model TAM menyarankan beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi pengguna ketika 
disuguhkan dengan teknologi terbaru, di mana 2 faktor utamanya adalah perceived usefulness 
dan perceived ease of use (Almajali et al., 2022).  Penelitian milik (Han & Sa, 2022) yang 
membahas mengenai penerimaan pengguna untuk kelas pembelejaran online di Korea, 
menggunakan variabel perceived usefulness untuk mengukur efisiensi dan kemanfaatan dari 
pembelajaran yang didapatkan, serta untuk mengukur sejauh mana kelas online dapat 
meningkatkan hasil pembelajaran yang baik. Penelitian mengenai penerimaan teknologi video 
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conference pada e-learning milik (Bailey et al., 2022) menggunakan variabel perceived ease of use 
untuk mengukur apakah sistem mudah digunakan, mudah dipelajari, jelas, dan dapat dimengerti.  

Selain itu minat menggunakan (behavioral intention) juga berpengaruh terhadap sikap 
pengguna pada penggunaan sistem (Faizani & Indriyanti, 2021), hal ini berkaitan dengan 
kecenderungan manusia untuk mengharapkan dan menciptakan harapan yang dapat terpenuhi. 
Oleh karena itu, jika ekspektasi tentang penggunaan sistem atau teknologi dapat terpenuhi, 
pengguna mungkin akan lebih tertarik untuk menggunakannya. (Andinia et al., 2023). 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan quantitative approach dan data yang terkumpul diperoleh 
melalui penyebaran kuesioner secara online dengan melibatkan 100 responden. Pengolahan data 
dilakukan dengan teknik Partial Least Square (PLS) - Structural Equation Model (SEM) untuk 
menguji tiap-tiap variabel yang diteliti. Penelitian ini menggunakan variabel-variabel yang 
berkaitan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yakni diantaranya variabel compatibility, 
service quality, perceived usefulness, perceived ease of use, dan behavioral intention. Penjelasan 
mengenai variabel dan pengembangan hipotesis akan dijabarkan sebagai berikut: 

• Compatibility (COM) 
Sesuai dengan artinya secara harfiah, compatibility berarti kesesuaian atau kecocokan. 

Variabel compatibility membahas mengenai penyesuaian inovasi teknologi yang disuguhkan 
dengan minat atau keinginan pengguna. Menurut (Al-Nuaimi & Al-Emran, 2021), compatibility 
didefinisikan sebagai, “sejauh mana suatu inovasi dianggap konsisten dengan nilai-nilai yang ada, 
pengalaman pengguna dan kebutuhan calon pengguna”. Peralihan perilaku dapat dialami oleh 
setiap individu ketika mereka menemukan bahwa perubahan itu bermanfaat dan ketika inovasi 
hanya membutuhkan sedikit perubahan atau penyesuaian (Parikh et al., 2021).  

Beberapa peneliti terdahulu melibatkan compatibility ke dalam model penerimaan 
teknologi sebagai penentu perceived usefulness dan perceived ease of use.  Dalam penelitian 
(Prakarsa et al., 2021; Yuen et al., 2021) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh compatibility 
terhadap persepsi individu mengenai kemanfaatan sebuah teknologi. Compatibility juga menjadi 
salah satu variabel yang memberikan pengaruh terhadap perceived ease of use (Al-Husamiyah & 
Al-Bashayreh, 2021; Al-Rahmi et al., 2021). 

H1: Compatibility mempunyai pengaruh signifikan dengan perceived usefulness dalam 
penggunaan Learning Management System. 
H2: Compatibility mempunyai pengaruh signifikan dengan perceived ease of use dalam 
penggunaan Learning Management System 

• Service Quality (SQ) 
Service quality didefinisikan sebagai perbandingan subjektif individu mengenai ekspektasi 

mereka mengenai kualitas layanan teknologi dengan aktualisasi kualitas layanan yang mereka 
dapatkan (Parasuraman et al., 1985). Pada penelitian ini service quality digunakan untuk 
mengukur sejauh mana pendapat pengguna mengenai kualitas layanan dari Learning 
Management System (LMS) dapat terpenuhi melalui implementasi aktual layanan yang diberikan.  

Hubungan pengaruh langsung antara service quality terhadap behavioral intention 
diperkenalkan oleh McLean dan Delone tahun 2003, yang merupakan perkembangan model dari 
penelitian mereka sebelumnya pada tahun 1992. Konstruk ini dapat dijadikan pengukuran 
keberhasilan dari suatu sistem informasi (Delone & Mclean, 2003). Penelitian terdahulu 
menemukan bahwa terdapat hubungan pengaruh signifikan antara service quality dan behavioral 
intention (Shahid Iqbal et al., 2018; Tian et al., 2023; Wang & Liao, 2008).   

H3: Service quality mempunyai pengaruh signifikan terhadap behavioral intention 
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• Perceived Usefulness (PU) 
Perceived Usefulness merupakan salah satu konstruk orisinil yang penting pada penelitian 

mengenai TAM. Variabel ini membahas tentang persepsi terhadap kemanfaatan, yaitu suatu 
ukuran mengenai sejauh mana individu percaya bahwa penggunaan suatu teknologi akan 
mendatangkan manfaat baginya (Davis, 1989). Perceived Usefulness juga dapat merujuk kepada 
seberapa jauh penggunaan teknologi dapat meningkatkan performa kinerja mereka.  

Perceived usefulness membantu menjelaskan mengapa individu memilih untuk 
mengadopsi dan menggunakan sistem atau teknologi informasi tertentu, dan bagaimana mereka 
merasakan manfaat menggunakan sistem atau teknologi tersebut. Pelibatan variabel perceived 
usefulness telah digunakan secara luas pada berbagai penelitian mengenai penerimaan teknologi 
terbaru. Terdapat pengaruh signifikan antara perceived usefulness terhadap behavioral intention 
sebagaimana dijabarkan dalam (Al-Fraihat et al., 2020), bahwa variabel perceived usefulness 
menjadi kunci penentu kepuasan siswa dalam pemakaian e-learning. Siswa akan merasa puas 
apabila merasakan kemanfaatan sistem yang mampu meningkatkan kinerja dan aktivitas belajar 
mereka, dapat membantu menyelesaikan tugas mereka dengan mudah dan lancar, tidak 
membutuhkan banyak usaha dalam pemakaiannya, dan terwujudnya sistem belajar yang lebih 
efektif. Jika siswa merasa bahwa sistem e-learning berguna bagi mereka, mereka akan lebih 
cenderung menggunakannya. 

H4: Perceived Usefulness mempunyai pengaruh signifikan terhadap behavioral intention 

• Perceived Ease of Use (PEOU) 
Perceived Ease of Use merupakan konsep penting dalam bidang penelitian mengenai 

penerimaan pemakaian sistem atau teknologi informasi, karena perceived ease of use dapat 
didefinisikan sebagai sebuah upaya yang diperlukan dalam memvalidasi teknologi baru. Ease of 
use adalah salah satu dari faktor utama dalam membentuk kenyamanan dan minat pengguna 
untuk menerima teknologi informasi dalam kehidupan (Zhong & Moon, 2022). Timbulnya 
persepsi ini dapat disebabkan karena adanya fakta bahwa setiap pengguna memahami 
kemudahan penggunaan pada tingkat yang berbeda. Maka dari itu perceived ease of use dapat 
digunakan sebagai acuan untuk menilai seberapa mudah teknologi dapat digunakan. 

Penelitian terdahulu menyebutkan perceived ease of use dapat dijadikan variabel 
independen untuk menunjukkan adanya pengaruh terhadap behavioral intention (Jung et al., 
2021; Tian et al., 2023). Selain itu perceived ease of use tidak hanya sejajar dengan perceived 
usefulness (Davis, 1989), tapi juga dapat memberikan pengaruh terhadap perceived usefulness 
(Al-Husamiyah & Al-Bashayreh, 2021; Fearnley & Amora, 2020; Mailizar et al., 2021). Apabila 
sebuah teknologi dirasa mudah penggunaannya maka upaya yang dibutuhkan tidak terlalu besar 
dan dapat membentuk persepsi kemanfaatan (Yuen et al., 2021). 

H5: Perceived Ease of Use mempunyai pengaruh signifikan terhadap perceived usefulness 
H6: Perceived Ease of Use mempunyai pengaruh signifikan terhadap behavioral intention 

• Behavioral Intention (BI) 
Niat perilaku (behavioral intention) merepresentasikan keinginan individu untuk memakai 

suatu teknologi (Fishbein & Ajzen, 1977). Studi milik (Chen & Chen, 2010) menyatakan bahwa 
nilai pengalaman membentuk niat perilaku dan dapat membentuk loyalitas pengguna. Jika 
pengguna tidak melanjutkan atau berhenti menggunakan suatu teknologi, atau jika penggunaan 
sistem diabaikan, teknologi tersebut tidak dapat dianggap berhasil. (Alsyouf et al., 2022). 
Pengukuran behavioral intention melibatkan minat pengguna untuk terus menggunakan suatu 
teknologi, akan cenderung menggunakan kedepannya, serta melibatkan keinginan pengguna 
untuk merekomendasikan teknologi tersebut berdasarkan pengalaman pemakaiannya  (Bailey et 
al., 2022; Faizani & Indriyanti, 2021; Yang et al., 2021). 
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Berdasarkan perumusan hipotesis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian 
yang diajukan adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1.  Model Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Proses analisis outer model atau measurement model adalah tahap pertama dari proses 
analisis yang digunakan pada teknik PLS-SEM. Perancangan outer model bertujuan untuk 
merepresentasikan hubungan tiap indikator dengan variabel latennya (Andinia et al., 2023).  
Penelitian ini menggunakan 5 variabel dengan instrumen penyusun penelitian sejumlah 21 
indikator. Berikut merupakan outer model yang dirancang berdasarkan keseluruhan variabel dan 
indikator yang ada pada penelitian ini: 

  
Gambar 2. Outer Model 

 
Indikator dapat dikatakan valid apabila dapat memenuhi nilai minimum outer loadings 

yakni sebesar 0,5. Apabila pada pengujian validitas didapatkan nilai outer loadings < 0,50 maka 
indikator dinyatakan tidak valid. Berikut merupakan hasil dari pengujian convergent validity 
untuk melihat validitas tiap-tiap indikator: 
 

Tabel 1. Uji Convergent Validity 
Variabel Indikator Outer Loadings Keterangan 

Compatibility 

COM1 0,759 Valid 
COM2 0,762 Valid 
COM3 0,821 Valid 
COM4 0,893 Valid 

Service Quality 

SQ1 0,801 Valid 
SQ2 0,691 Valid 
SQ3 0,837 Valid 
SQ4 0,702 Valid 
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Perceived Usefulness 

PU1 - Respesifikasi Model 
PU2 0,826 Valid 
PU3 0,785 Valid 
PU4 0,772 Valid 
PU5 0,799 Valid 

Perceived Ease of Use 

PEOU1 0,846 Valid 
PEOU2 0,858 Valid 
PEOU3 0,846 Valid 
PEOU4 - Respesifikasi Model 

Behavioral Intention 

BI1 0,642 Valid 
BI2 0,840 Valid 
BI3 0,780 Valid 
BI4 0,756 Valid 

 
Hasil uji convergent validity di atas menyatakan bahwa dari 21 indikator yang dipakai, 19 

diantaranya telah terbukti valid. Sedangkan 2 indikator lain yaitu PU1 pada variabel perceived 
usefulness dan indikator PEOU4 pada variabel perceived ease of use dinyatakan tidak valid karena 
memiliki nilai outer loadings kurang dari 0,50. Karena adanya indikator yang tidak memenuhi 
minimal nilai outer loadings yang ditetapkan, sehingga perlu dilakukan respesifikasi model 
dengan tidak mencantumkan indikator terkait.  

 

Gambar 3. Respesifikasi Outer Model 
 

Setelah mengetahui validitas tiap-tiap indikator, selanjutnya dilakukan uji validitas untuk 
tiap variabel dengan uji discriminant validity. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai 
Average Variance Exctract (AVE). Apabila nilai AVE lebih dari 0,50, maka variabel dinyatakan 
telah valid. Berikut merupakan uji discriminant validity untuk melihat validitas tiap variabel pada 
penelitian ini:  

Tabel 2. Uji Discriminant Validity (Validitas) 
Variabel Average Variance Extract 

(AVE) 
Keterangan 

Compatibility 0,657 Valid 
Service Quality 0,578 Valid 

Perceived Usefulness 0,633 Valid 
Perceived Ease of Use 0,723 Valid 
Behavioral Intention 0,574 Valid 

 
Langkah selanjutnya adalah menguji reabilitas tiap variabel. Pengujian ini dilakukan 

dengan melihat nilai cronbach’s alpha dan composite reability. Apabila nilai keduanya 
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menampilkan nilai lebih dari 0,70, maka variabel dinyatakan reliabel. Uji reliabilitas dilakukan 
dengan tujuan untuk melihat keakuratan atau konsistensi instrumen dalam mengukur konstruk. 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Composite 

Reability 
Keterangan 

Compatibility 0,829 0,884 Reliabel 
Service Quality 0,762 0,845 Reliabel 

Perceived Usefulness 0,808 0,873 Reliabel 
Perceived Ease of Use 0,810 0,887 Reliabel 
Behavioral Intention 0,754 0,843 Reliabel 

 
Tahap kedua dari proses analisis yang digunakan pada teknik PLS-SEM adalah proses 

pengukuran inner model atau structural model. Proses ini bertujuan untuk meramalkan 
hubungan kausalitas antar variabel laten atau variabel yang tidak dapat diukur. Pengujian inner 
model terdiri atas beberapa langkah. Menurut (Hair et al., 2014) langkah-langkah dalam 
pengukuran inner model yaitu: 

1. Perlu dilakukan observasi nilai variance inflation factor (VIF) ntuk menghindari masalah 
kolinearitas. Nilai VIF ≥ 5 menunjukkan potensi masalah kolinearitas. 

2. Menilai signifikansi dan relevansi hubungan model struktural. 
3. Mencari nilai R-Square (R2) 
4. Mencari nilai tingkat Q-Square (Q2) 
5. Menilai kecocokan model 

Langkah yang pertama adalah melakukan observasi mengenai variance inflation factor 
(VIF). Dalam penelitian ini nilai VIF dari tiap-tiap indikator < 5, maka nilai VIF dianggap 
memenuhi kriteria dan dapat melanjutkan tahap selanjutnya. Tahap kedua adalah uji path 
coefficient (β coefficient atau β values). Signifikansi path coefficient dapat dilihat pada uji 
bootstrapping yang dihasilkan. Sedangkan itu tingkat signifikansi statistik yang digunakan adalah 
5%, yang berarti agar hipotesis dapat diterima dan menghasilkan hubungan signifikan maka nilai 
p harus <0,05 dan nilai t statistik > t tabel. Dalam penelitian ini nilai t tabel adalah sebesar 1,984.  

Tabel 4. Uji Hipotesis 
Hipotesis β coefficient t statistik p value Keterangan 

(H1) Compatibility → Perceived 
Usefulness  

0,055 0,687 0,493 Ditolak 

(H2) Compatibility → Perceived Ease of 
Use 

0,328 3,162 0,002 Diterima 

(H3) Service Quality → Behavioral 
Intention 

0,305 2,124 0,034 Diterima 

(H4) Perceived Usefulness → Behavioral 
Intention 

0,300 2,477 0,014 Diterima 

(H5) Perceived Ease of Use → Perceived 
Usefulness 

0,689 9,703 0,000 Diterima 

(H6) Perceived Ease of Use → Behavioral 
Intention 

-0,146 0,822 0,411 Ditolak 

 

Berdasarkan pengujian pada tabel 4 dapat diketahui bahwa hipotesis 1 (H1) ditolak karena 
t statistik kurang dari 1,984 dan p-value yang didapatkan lebih dari 0,05. Hal ini berarti 
membuktikan bahwa compatibility tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap persepsi 
kegunaan pada pengguna LMS. Kemudian hipotesis kedua (H2) diterima karena menunjukkan 
adanya korelasi signifikan antara compatibility terhadap perceived ease of use. Ini menunjukkan 
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bahwa kesesuaian inovasi teknologi dengan minat pengguna dapat mendukung persepsi 
kemudahan pada LMS. Hipotesis ketiga (H3) diterima karena temuan ini menunjukkan bahwa 
service quality berkontribusi secara signifikan terhadap behavioral intention LMS. Hal ini berarti 
pengguna yang merasakan kualitas layanan yang baik memiliki minat yang tinggi untuk 
menggunakan LMS. Hipotesis keempat (H4) membuktikan bahwa perceived usefulness memiliki 
pengaruh signifikan terhadap behavioral intention. Ini berarti bahwa pengguna akan cenderung 
berminat menggunakan LMS apabila merasakan kemanfaatan yang diberikan. Selanjutnya 
hipotesis kelima (H5) mengungkapkan bahwa perceived ease of use memiliki pengaruh signifikan 
terhadap perceived usefulness. Melalui penelitian ini dapat diklaim bahwa pengguna dapat 
merasakan kemanfaatan apabila penggunaan teknologi LMS tidak membutuhkan usaha yang 
besar dan pemakaiannya mudah. Terakhir hipotesis keenam (H6) tidak menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan antara perceived ease of use terhadap behavioral intention, artinya H6 
ditolak. Melalui hasil ini dapat menjelaskan bahwa pengguna berasumsi LMS sulit digunakan dan 
membutuhkan lebih banyak usaha. Akibatnya, pengguna tidak merasakan persepsi kemudahan 
yang dapat mendukung minat penggunaan mereka terhadap LMS. 

Tahap ketig auntuk mengukur seberapa besar variabel dependen dipengaruhi oleh variabel 
independen, dilakukan uji R-Square (R2). Nilai R-Square (R2) < 0,19 berarti pengaruhnya sangat 
kecil, 0.19 < R-square < 0.33 berarti pengaruhnya kecil, 0.33 < R-square < 0.67 berarti 
pengaruhnya moderat, dan apabila nilai R-square > 0.67 berarti pengaruhnya besar. Nilai R-
Square pada penelitian ini disuguhkan pada tabel berikut: 

Tabel 5. Nilai R-Square 
Variabel R-Square 

Perceived Usefulness 0,502 
Perceived Ease of Use 0,108 
Behavioral Intention 0,192 

 

Melalui tabel 5 dapat diketahui variabel perceived usefulness dipengaruhi secara 
bersamaan oleh variabel compatibility dan variabel perceived ease of use sebesar 50,2%, yang 
artinya pengaruhnya adalah moderat. Compatibility menjelaskan pengaruhnya terhadap 
perceived ease of use sebesar 10,8%, yang artinya variabel perceived ease of use dipengaruhi 
secara kecil. Sementara itu variabel behavioral intention terdiri atas 3 konstruk, yaitu service 
quality, perceived usefulness, dan perceived usefulness. Ketiga konstruk ini menjadi penentu 
mengenai minat pengguna terhadap pemakaian LMS. Ketiga konstruk ini secara bersamaan 
memberikan pengaruhnya secara kecil kepada behavioral intention yakni sebesar 19,2%.  

Tahap selanjutnya pada measurement model adalah mencari nilai relevansi inner model 
melalui Q-Square (Q2). Nilai Q² > 0 menunjukkan model mempunyai predictive relevance dan Q² 
< 0 berarti model kurang mempunyai predictive relevance. Semakin kecil perbedaan antara nilai 
prediksi dan nilai asli, semakin besar Q² dan dengan akurasi prediksi model. crossvalidated 
redudancy mengukur kemampuan path model untuk memprediksi variabel dependen secara 
tidak langsung dari prediksi variabel latennya sendiri menggunakan hubungan struktural terkait. 
Sementara itu pada crossvalidated communality, nilai Q² dihitung melalui kemampuan model 
pengukuran untuk menilai path model secara langsung dari variabel latennya sendiri. 

Tabel 6. Nilai Q-Square (Q2). 

Variabel 
Construct 

Crossvalidated 
Communality 

Construct 
Crossvalidated 

Redudancy 
Compatibility 0,414 - 

Service Quality 0,292 - 
Perceived Usefulness 0,275 0,215 
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Perceived Ease of Use 0,334 0,049 
Behavioral Intention 0,289 0,083 

 

Melalui tabel 6 dapat diketahui bahwa hasil crossvalidated redudancy dan crossvalidated 
communality menunjukkan nilai Q² > 0. Berdasarkan nilai Q², maka dapat ditetapkan bahwa 
model mempunyai predictive relevance atau kekuatan prediksi yang baik. Tahap terakhir dari 
inner model adalah menilai kecocokan model dengan uji Goodness-of-Fit (GoF). Uji GoF dilakukan 
untuk mencari seberapa handal model tertentu menghasilkan matriks kovarian yang diamati di 
antara item indikator (Hair et al., 2014). Tujuan GoF adalah untuk memperhitungkan model pada 
kedua level, yaitu measurement model (inner model) dan structural model (outer model) dengan 
fokus pada kinerja keseluruhan. Jika GoF < 0.1 maka model tidak cocok, 0.1 < GoF < 0.25 berarti 
nilai kecocokannya kecil, 0.25 < GoF < 0.36 berarti nilai kecocokannya sedang, dan apabila nilai 
GoF > 0.36 maka kecocokannya besar. 

GoF  = √𝐶𝑜𝑚𝑚𝑢𝑛𝑎𝑙𝑖𝑡𝑦̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ 𝑥 𝑅2̅̅̅̅ ) 

= √0,3208 𝑥 0,2674) 
= 0,293 
 

Hasil uji Goodness-of-Fit (GoF) menunjukkan nilai 0,293, yang artinya nilai kecocokan 
model pada penelitian ini adalah sedang. 

 
SIMPULAN 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa model yang dipakai pada penelitian ini telah 
mampu menjawab permasalahan tentang pengukuran penerimaan Learning Management System 
(LMS) di Indonesia. Penelitian ini telah menyelidiki faktor-faktor yang menjadi pertimbangan 
dalam keberhasilan teknologi Learning Management System (LMS) dan telah mengarah pada 
evaluasi pengembangan model kedepannya. Beberapa hal yang menjadi kunci dari hasil 
penelitian ini adalah perlu adanya penyesuaian antara inovasi teknologi dengan ekspektasi 
pengguna sehingga pengguna dapat merasakan manfaat dari pemakaian Learning Management 
System (LMS). Kemudian diperlukan juga pemenuhan persepsi kemudahan agar mampu 
mendukung pengguna dalam membangun niat atau keinginan untuk memakai Learning 
Management System (LMS).  
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